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Orinews.id|Banda Aceh – Harga sebagian bumbu dapur di Pasar Al
Mahirah Lamdingin, Banda Aceh, mengalami fluktuasi memasuki
pertengahan  Januari  2024.  Bawang  merah  dan  tomat  menjadi
komoditas  yang  mengalami  kenaikan  harga,  sementara  harga
cabai,  bawang  putih,  kentang,  dan  bawang  bombai  mengalami
penurunan.

Salah satu pedagang, Saiful Hidayat, menyebutkan harga bawang
merah naik dari Rp30.000 menjadi Rp38.000 per kilogram, dan
harga tomat naik dari Rp13.000 menjadi Rp20.000 per kilogram.

“Kenaikan harga bawang merah dan tomat disebabkan oleh faktor
cuaca dan pasokan yang terbatas. Cuaca tidak mendukung, hujan
terus. Pasokan dari luar juga kurang, jadi harga naik,” ujar
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Saiful saat ditemui Orinews.id pada Jumat (12/1/2024).

Di samping itu, beberapa komoditas lainnya mengalami penurunan
harga  yang  cukup  signifikan,  seperti  bawang  putih,  cabai
rawit, kentang, dan bawang bombai.

“Harga bawang putih turun dari Rp45.000 menjadi Rp38.000 per
kilogram,  cabai  rawit  sedang  turun  dari  Rp40.000  menjadi
Rp25.000 per kilogram, cabai rawit kecil turun dari Rp60.000
menjadi Rp35.000 per kilogram, kentang turun dari Rp15.000
menjadi  Rp12.000  per  kilogram,  bawang  bombai  turun  dari
Rp50.000 menjadi Rp30.000 per kilogram,” rinci Saiful.

Menurutnya, komoditas yang stabil harganya sejak awal tahun
2024 adalah cabai hijau dan cabai merah. Harga cabai hijau
Rp20.000  per  kilogram  dan  harga  cabai  merah  Rp25.000  per
kilogram.

Saiful mengaku, fluktuasi harga kebutuhan pokok ini berdampak
pada  penurunan  daya  beli  masyarakat.  Ia  mengatakan,  omset
penjualannya menurun sejak pergantian tahun 2024.

“Dulu omset sempat laku Rp5 juta sampai Rp6 juta, sekarang
omsetnya Rp3 juta. Ngeluh kali, semenjak pergantian tahun 2024
dari tanggal 1 sampai hari ini pembeli kurang, mungkin karena
faktor ekonomi. Kalau di pertengahan 2023 enak jualannya,”
keluh Saiful.
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